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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya 
kepemimpinan dan kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja di BLK Ngadirojo 
Kab. Wonogiri, dimana variabel independen yaitu Gaya Kepemimpinan (X1), 
Kinerja Karyawan (X2) mempengaruhi Kepuasan Kerja (Y) sebagai variabel 
dependennya. Penelitian ini menggunakan data Primer. Sampel dalam penelitian 
ini menggunakan 38 responden yang diambil dari karyawan di BLK Ngadirojo 
Kab. Wonogiri. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik convenience 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan memilih sampel secara bebas. Metode 
analisis data penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda, sedangkan uji 
hipotesisnya menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil dari 
olah data memberikan simpulan bahwa gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan 
mempengaruhi kepuasan kerja. Maka penelitian ini memberikan simpulan bahwa 
gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja di BLK Ngadirojo Kab. Wonogiiri. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi ketenagakerjaan yang ada pada saat ini perlu perhatian yang 
serius dari seluruh pihak untuk perbaikan masa depan. Meningkatnya jumlah 
pengangguran terbuka selama kurun waktu lima tahun terakhir ditunjukkan 
dengan meningkatnya tingkat pengangguran, pemecahan permasalahan 
bidang Sumber Daya Manusia khususnya bidang pelatihan kerja secara 
menyeluruh dan komprehensif perlu ditingkatkan. Dengan demikian BLK 
(Balai Latihan Kerja) Ngadirojo Kab. Wonogiri sesuai dengan prosedurnya, 
mengambil langkah-langkah demi mensejajarkan tingkat keahlian pencari 
kerja dengan memberikan atau mengadakan pelatihan-pelatihan keterampilan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja di dunia usaha. 
Menurut Armstrong (2013), kepemimpinan adalah mengerjakan  
segala sesuatu melalui orang lain jika ada sasaran untuk dicapai, jika suatu 
tugas harus dilaksanakan dan jika lebih dari satu orang diperlukan untuk 
melakukannya. Para pemimpin yang paling efektif mencocokkan gaya 
kepemimpinan mereka dengan situasi, yang meliputi gaya kerja yang disukai 
dan sifat-sifat kepribadian, serta hakikat dari tugas dan kelompok. Gaya 
kepemimpinan adalah cara menjalankan peranan kepemimpinan. Gaya ini 
memberikan sifat kepada pendekatan dalam memimpin orang. 
Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu 
(Wirawan, 2009). Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari efektifitas 
produk dan bagaimana pelayanan organisasi diteruskan pada para pelanggan. 
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Sumber daya manusia pada suatu organisasi  adalah merancang, 
menghasilkan dan meneruskan pelayanan-pelayanan tersebut agar dapat 
mencapai suksesnya strategi suatu organisasi.  
Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari 
mengevaluasi pengalaman kerja sesorang (Mathis & Jackson, 2002). Secara 
umum tahap yang diamati adalah kepuasan kerja dalam pekerjaan itu sendiri, 
gaji, pengakuan, hubungan antara supervisor dengan tenaga kerja, dan 
kesempatan untuk maju. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin 
meneliti apakah ada hubungan positif terhadap kepuasan kerja terhadap BLK 
Ngadirojo kabupaten Wonogiri. Selanjutnya, untuk mengakomodasi itu 
semua di lakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GAYA 
KEPEMIMPINAN DAN KINERJA KARYAWAN TERHADAP 
KEPUASAN KERJA DI BLK NGADIROJO KABUPATEN 
WONOGIRI”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  lebih spesifik tentang 
pengaruh antar variabel yaitu: 
1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. 






C. Landasan Teori 
1. Gaya Kepemimpinan 
 Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin menjalankan tugas 
kepemimpinannya, baik berupa perencanaan, ajakan, himbauan, maupun 
perintah-perintah. Pamudji memberikan gambaran tentang gaya 
kepemimpinan pemerintah Indonesia. Menurut Pamudji (2009: 22) gaya 
kepemimpinan (Leadership Style) adalah bicara tentang bagaimana 
pemimpin menjalankan tugas kepemimpinannya, misalnya gaya apa yang 
dalam merencanakan, merumuskan, dan menyampaikan perintah-
perintah/ajakan-ajakan kepada yang diperintah. Gaya kepemimpinan 
pemerintah sangat dipengaruhi oleh paham-paham yang dianut mengenai 
kekuasaan dan wewenang sikap mana yang diambil terhadap hak dan 
martabat manusia. 
Adapun gaya kepemimpinan tersebut dibagi ke dalam tiga 
golongan yang mempunyai cirri khas masing-masing namun mempunyai 
tujuan yang sama yaitu kepemimpinan yang efektif. Selanjutnya, Pamudji 
membagi tiga gaya dalam kepemimpinan di Indonesia sebagai berikut: 
a. Gaya motivasi 
b. Gaya kekuasan (Gaya Autokratik, Gaya Partisipasif, dan Gaya Bebas) 
c. Gaya pengawasan 
2. Kinerja Karyawan 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 
(performance). Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) 
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bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. 
Mathis dan Jackson (2006:378), mendefinisikan bahwa kinerja 
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan karyawan. 
Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk (1) 
kuantitas keluaran, (2) kualitas keluaran, (3) jangka waktu keluaran, (4) 
kehadiran di tempat kerja, (5) Sikap kooperatif. 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai karyawan dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 
organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
3. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan masalah yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam suatu organisasi, karena hal ini menyangkut perasaan 
positif karyawan terhadap pekerjaannya. Perasaan positif akan membawa 
karyawan pada perasaan senang dan puas dalam menjalankan 
kewajibannya, sehingga melalui terwujudnya kepuasan kerja pada 
karyawan diharapkan organisasi mampu meningkatkan kualitas sumber 
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daya manusia , dan pada akhirnya akan berpengaruh pada kualitas maupun 
kuantitas hasil produksi dari para karyawan. 
Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap 
individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda, seperti yang 
didefinisikan oleh Kreitner & Kinicki (2005), bahwa kepuasan kerja 
sebagai efektivitas atau respons emosional terhadap berbagai situasi 
pekerjaan. Definisi ini mengandung pengertian bahwa kepuasaan kerja 
bukan merupakan konsep tunggal, sebaliknya seseorang dapat relatif puas 
dengan suatu situasi dari pekerjannya dan tidakpuas dengan salah satu atau 
beberapa situasi lainnya. 
 
D. Metodologi Penelitian 
1. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan seperti 
skema sebagai berikut: 
 
 






















Variabel independen  : Kepuasan Kerja (Y) 
Variabel dependen  : Gaya Kepemimpinan (X1) 
  Kinerja Karyawan (X2) 
   
E. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama dapat dijelaskan 
melalui uji ketepatan parameter (uji F/overall test), bahwa Fhitung (14,429)> 
Ftabel (3,267), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa terbukti 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel gaya 
kepemimpinan dan kinerja karyawan secara bersama-sama atau simultan 
terhadap kepuasan kerja di BLK Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. Hasil 
pengujian, hipotesis kedua dapat dijelaskan melalui tanda parameter b 1 dalam 
persamaan regresi, yang pada penelitian ini adalah positif, yaitu (+0,305) dan 
uji t bahwa thitung (2,369) > ttabel (2,030), maka H 0 diterima dan Ha ditolak.  
Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari variabel gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja di BLK Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis ketiga dapat dijelaskan 
melalui tanda parameter b 2 dalam persamaan regresi, yang pada penelitian ini 
adalah positif, yaitu (+0,296) dan uji t bahwa thitung (2,895) > ttabel (2,030), 
maka H
0
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat 
9 
 
pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel kinerja karyawan terhadap 
kepuasan kerja di BLK Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. 
Dari hasil uji koefisien determinasi (R 2 ) menunjukkan bahwa nilai 
R Square (R
2
) 0,452. Hal ini berarti bahwa determinasi variabel gaya 
kepemimpinan dan kinerja karyawan dalam mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah sebesar 45,2%.  Dengan uji t menghasilkan thitung untuk variabel 
kinerja karyawan sebesar 4,211, yang merupakan nilai thitung terbesar.  
 
F. Kesimpulan 
1. Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat 
dibuktikan  dari nilai thtung (2,369) > ttabel (2,030).  
2. Terdapat pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat 
dibuktikan  dari nilai thtung (2,895) > ttabel (2,030).  
 
G. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengambilan jawaban dari 
responden, sehingga penulis tidak mengawasi secara langsung atas pengisian 
jawaban tersebut. Kemungkinan jawaban dari responden tidak mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya karena kondisi tertentu masing-masing responden. 
2. Faktor pengaruh Kepuasan Kerja karyawan terbatas pada variabel Gaya 
Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan, sehingga cakupannya kurang luas 




3. Lingkup penelitian terbatas pada satu tempat saja yaitu Balai Latihan 
Kerja Ngadirojo Kab. Wonogiri dan waktu yang digunakan dalam penelitian 
terbatas, sehingga hasil penelitian kurang maksimal. 
H. Saran-Saran 
1. Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif antara Gaya 
Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan terhadap Kepuasan Kerja, maka 
perlu diperhatikan atau perlu ditingkatkan lagi kinerja di Balai Latihan 
Kerja Ngadirojo Kab. Wonogiri. 
2. Perlu melakukan upaya peningkatan kepuasan kerja karyawan dengan 
prinsip pendekatan partisipasif, komunikasi, mengakui andil bawahan, 
pendelegasian wewenang, memberi perhatian dan keharmonisan dan 
kebersamaan serta penerapan budaya dan disiplin kerja bagi karyawan. 
3. Balai Latihan Kerja Ngadirojo Kab. Wonogiri dalam usahanya 
meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan, maka seyogyanya 
memperhatikan Kinerja Karyawan berupa pemberian tambahan 
pendapatan kepada karyawan yang berprestasi, memberikan peningkatan 
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